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DAFTAR NOTASI

= Luas reinforcement yang dibutunkan ('sg.in)

= Panjang las (in)

= Luas kelebihan ketebalan pada shell (sg.in)

= Luas available pada nosel bagian luar shell (sg.in)
= Luas available pada nosel bagian dalamshell ('sg.in)
= Luas areadari las (sg.in)

= Luas reinforcement pad ( sgin)

= Luas total yang dibutuhkan baut (sg.in)

= Corrosion allowance

Seismic coefficient factor

= Konstanta dari nilai koefisien k

= Kombinasi height, expaosure, dan gust factor

= Mean circumference pada bejana (in)

= Koefisien tekanan

= Konstanta dari nilai koefisien k

= Seismic coefficient factor

= Diameter dalam nosel dikurangi corrosion allowance (in)
= Diameter balt circle (in)

= Diameter bolt circle (ft)

= Diameter dalam base ring (in)

= Diameter luar base ring (in)

= Diameter dalam bejana ( inatau ft)

= Diameter bejana dengan insulation (in atau ft )

= Mean diameter bejana (in)

Diameter luar bejana (in atau ft)

= Diameter luar reinforcement pad (in)

= Diameter skirt (in)
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Diameter dalam skirt (in)

Efisiensi sambungan

Modulus elastisitas

Efisiensi sambungan pada perhitungan opening reinforcement
Faktor koreksi

Tegangan yang diizinkan pada las ( kips per in®)
Tegangan desak pada fondasi di sisi terluar base ring ( psi)
Tegangan desak pada fondasi di bolt circdle (psi )
Horizontal seismic force (1b)

Beban longitudinal tail end (1b)

Beban transversal tail end ( 1b)

Strength reduction factor

Tegangan lengkung yang diizinkan ( psi )

Tegangan geser yang diizinkan ( psi )

Gaya geser pada las (Ib/in)

Tegangan tarik yang diizinkan ( psi )

Horizontal seismic force pada bejana bagian atas (1b)
Beban tarik pada baut (1b)

KW, Berat dikalikan koefisien beban transpartasi (1b)
Tegangan yield minimum ( psi )

Ekstensi panjang nosel ke dalam shell (in)

= Tinggi head (In)

Tinggi dari base hingga sambungan battomseam ( in)

= Tinggi cairan ketika operasi (ft)

Tinggi shell (in)

Tinggi skirt (in)

Tinggi straight flange (in)

Tinggi dari base hingga battomseam ( ft )
Tinggi total / keseluruhan bejana ( ft)
Tinggi dari base hingga top tangent ( ft)
Importance factor
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I = Momen inersia (in*)
J = Konstanta dari nilai koefisien k
K = Koefisien beban transportasi
k = Koefisien dalam perhitungan tegangan pada base
I = Lebar base ring (in)
l4 = Lebar base ring dikurangi ts (in)
L = Panjang shell dari tan totan ditambah 2 x Y3h(in)
Lec = Jarak antara gauge glass atas dengan bawah
Lve = Luasareamist extractor (in?)
L, = Panjangpiparata-rata(in)
M = Momen padabase (Ib.ft)
My = Momen pada bagian hr (1bft)
My = Momen dari base hingga ketinggian x (1b.ft)
Mex = Momen maksimum (1b.in)
n = Rasio modulus elastisitas antara base ring dengan fondasi
n. = Jumlahlug
N = Jumlah baut
P = Tekanan desain (psi)
= Beban pickend ( Ib)
P. = Tekanan eksternal yang diizinkan ( psi )
Ps = Tekanan desain pada bagian atas bejana ( psi )
P = Heldtest pressure (psi)
P, = Hydrostatic Head (i)
P. = Bebanpick end longitudinal (1b)
P, = Tekanan operasi maksimum( psi)
Pr = Beban radial padashell (1b)
P; = Shoptest pressure (i)
Pr = Bebanpick end transversal (Ib)
P, = Tekanan eksternal desain (psi)
Py = Tekananangin desain ( psf)
s = Tekanan stagnasi angin ( psf)
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= (Gaya yang bekerja pada saddle 1 ( psi )

= (Gayayang bekerja pada saddle 2 ( psi )

= Jarijari boltcircle (in)

= Beban(Ib)

Jari-jari dalam pada bejana (in)

= Mean radius pada bejana (in)

= Jariqari nosel (in)

= Jari-jan luar pada bejara (inatau ft )

Roy = Jari-jari head (iin)

Rw = Koefisien numerik

S = Tegangan yang diizinkan (psi )

Sa = Tegangan tarik atau desak yang diizinkan ( psi )
S: = Tegangan tarik pada baut ( psi )
Sa
S
Sor

IPIDIDD- QPO
I

= Tegangan yang diizinkan pada shell @ temperatur lingkungan ( psi )
= Tegangan lengkung yang diizinkan ( psi )
= Tegangan yang diizinkan pada base ring ( psi )
Sor = Tegangan yang diizinkan pada shell @ temperatur desain ( psi )
Sa- S = Soil profile type
= Tegangan yang diizinkan pada material nosel ( psi )
= Section Modulus pada las (in?)
= Tegangan lengkung longitudinal, tarik ( psi)
Tegangan lengkung longitudinal, desak ( psi )
= Tegangan lengkung pada midspan ( jpsi )
= Tegangan geser tangersial (psi )
= Tegangan lengkung circumferential paca bagian horn saddle ( psi)
Sz = Tegangan desak circunterential (psi)

PP YYD
I

t = Ketebalan (inatauft)
T = Bebantailing(1b)
T = Periode getaran ( detik)

tr = Ketebalanbase ring (in)
tt = Ketebalan pada kondisi korasif (in)
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Ketebalan head ditambah corrosion allowance (in)

Ketebalan yang dihitung karena stress pada arah longitudinal (in)
Ketebalan lug (in)

Ketebalan minimum (iin)

Ketebalan nominal pipa nosel dikurangi corrosion allowance (in)
Ketebalan pada kondisi baru & dingin tanpa corrosion allowance (in)
Temperatur desain ( °F)

Temperatur operasi maksimum ( °F)

Ketebalan reinforcement pad (in)

Ketebalan head hasil perhitungan (in)

Ketebalan shell hasil perhitungan (in)

Ketebalan nosel hasil perhitungan (in)

Ketebalan shell ditambah corrosion allowance (in)

Ketebalan ring yang areanya sama dengan area baut (in)
Ketebalan skirt (in)

= Ketebalan hasil perhitungan karena beban gempa (in)

Ketebalan straight flange (iin)

= Ketebalan hasil perhitungan karena bebanangin (in)

Total base shear (1b)
Volume base ring (in®)

= Volume head bagian elips (in?)

Volume cairan dalam head (in*)

Base shear rata-rata (in®)

Volume shell (in’)

Volume head bagian straight flange (in®)
Volume skirt (in*)

Volume cairan dalam shell (in®)

Volume cairantes (in®)

Ukuran las fillet (in)

Berat (1b)

Gaya lengkung ( kips per lin. in)
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WL = Berat base ring(Ib)

Wt = Berat pemasangan (Ib)

WL = Berat head (Ib)

Wk = Berat cairan tes dalam head (1b)
WL = Bebanangkat desain(1b)

Wve = Berat mist exdtractor (Ib)

Wo = Beratoperasi (Ib)

W, = Berat cairanoperasi (Ib)

= Lebar reinforcement pad (in)

= Berat shell (Ib)

= Gaya geser ( kips per lin.in)

= Resultan gaya ( kips per lin.in)

= Berat pengapalan (Ib)

= Berat straight flange (1b)

= Beratskirt (Ib)

= Berat cairan tes dalamshell (Ib)

= Berat uji (Ib)

Berat cairan uji (Ib)

= Cross-sectional area dari las shell-nosel atau pad-nosel ('sg.in)
= Cross-sectional area dari las shell-pad ( sgin)

= Batas reinforcement arah X (in)

= Posisi titik berat pemasangan (in)

= Posisi titik berat pengapalan (in)

= Batas reinforcement arah Y ('in)

= Konstanta dari nilai koefisien k

= Section Modulus (in®)

= Defleksi (psi)

= Simpangan maksimum ( psi )

= Pressure drop (psi)

= Sudut yang dibentuk tali sling dengan bidang vertikal saat bejana tidur
= Sudut yang dibentuk tali sling dengan bidang vertikal saat bejana tegak
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